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Kelelahan kerja adalah salah satu keluhan yang 

sering terjadi pada perawat. Kelelahan kerja pada 

perawat menjadi perhatian karena mereka sering 

mengambil tanggungjawab berlebih, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban 

kerja dengan kelelahan kerja dengan menggunakan 

desain studi cross sectional. Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan antara faktor beban kerja 

(Pvalue=0,034). Selain itu didapatkan prevalence 

ratio pada pekerja dengan beban kerja berlebihan 

diketahui lebih tinggi dibandingkan dengan beban 

kerja normal. Disimpulkan bahwa pembagian beban 

kerja dapat menyebabkan keleahan kerja pada 

perawat sehingga perlu dilakukan peninjauan kembali 

pembagian beban kerja oleh rumah sakit. 
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Kelelahan diartikan sebagai 

rasa lelah atau kekurangan energi 

yang dapat menyebabkan kelelahan. 

Kelelahan kerja juga dapat diartikan 

sebagai gejala psikologi yang 

memperlihatkan ketidakmampuan 

individu dalam melakukan tugas 

(Khanade & Sasangohar, 2017). 

Perawat merupakan salah satu 

profesi tenaga kesehatan yang 

berisiko mengalami kelelahan kerja. 

Jumlah perawat di Indonesia cukup 

tinggi yaitu sebanyak 49% dari total 

1.000.780 tenaga kesehatan 

(Kementerian Kesehatan, 2017). 

Faktor psikososial, gangguan 

muskuloskeletal dan kelelahan yang 

berhubungan dengan pekerjaan 

memiliki efek buruk pada individu 

perawat dan memberikan beban 

finansial yang besar pada perawatan 

kesehatan (Abdul Rahman et al., 

2017). 

Kelelahan kerja pada 

perawat dapat berdampak pada 

kesalahan tindakan dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

Kesalahan medis yang menjadi 

dampak dari kelelahan kerja pada 

perawat dapat dicegah. Menurut 

Institute of Medicine, di Amerika 

Serikat, kesalahan medis yang dapat 

dicegah menyebabkan sekitar 

400.000 kematian per tahun. Angka 

yang mengejutkan ini merugikan 

ekonomi Amerika Serikat sekitar $ 

765 miliar dolar; 30% dari total biaya 

perawatan kesehatan (Khanade & 

Sasangohar, 2017). Hasil penelitian 

Rantung (2015) menunjukkan bahwa 

kelelahan kerja terbukti berdampak 

pada kinerja perawat. Faktor 

penyebab kelelahan kerja berasal 

dari lingkungan kerja seperti factor 

psikososial (Abdul Rahman et al., 

2017), beban kerja (Khanade & 

Sasangohar, 2017), Masa kerja 

(Mallapiang et al., 2016), shift kerja 

Tabel 2 

Analisis Hubungan antara Beban Kerja dengan Kelelahan 

Kerja 

 

Variabel 

Kelelahan Kerja 

p-

value 

PR 

(95% 

CI) 

Kelelahan 

Sedang 

Kelelahan 

Ringan 

  

N % N %   

Beban 

Kerja  

    

0,034 

1,708 

(0,934 

– 

3,125) 

Berlebih 41 78,8 11 21,2 

Normal 6 46,2 7 53,8 

 

 Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa variabel beban 

kerja berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja 

pada perawat (p-value=0,034) Uji yang digunakan untuk 

menentukan hubungan 2 variabel ini adalah adalah uji chi 

square dengan Confidence Interval 95% dengan p-value=0.05, 

berhubungan jika p-value <0,05 dan tidak berhubungan jika 

>0,05. 
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(Winwood et al., 2006). Sedangkan 

faktor individu yang juga berperan 

dalam terjadinya keleahan kerja 

antra lain factor usia, jenis kelamin 

(Mallapiang et al., 2016), dan 

gangguan otot (Abdul Rahman et al., 

2017). 

RSUD Kalideres merupakan 

salah satu Unit pelayanan kesehatan 

yang beroperasi secara terus 

menerus selama 24 jam. Beban kerja 

merupakan salah satu factor yang 

menyebabkan kelelahan kerja. 

Tahun 2019 didapatkan data terkait 

peningkatan jumlah kesalahan 

perawat dalam membuang limbah 

medis, kejadian tertusuk jarum atau 

kejadian tidak diharapkan pada 

perawat. Hasil observasi diketahui 

bahwa terdapat terdapat 60% dari 20 

perawat yang diteliti mengalami 

kelelahan kerja saat bertugas. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis 

hubungan beban kerjadengan 

kelelahan kerja perawat.  

  

 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan rancangan 

noneksperimental. Sampel penelitian 

adalah seluruh perawat yang 

berjumlah 65 orang. Pengumpulan 

data variabel kelelahan kerja 

dilakukan dengan teknik wawancara 

menggunakan instrumen  Industrial 

Fatigue Research Committee (IFRC), 

sedangkan data variabel beban kerja 

diperoleh dengan cara mengukur 

rata-rata denyut nadi perawat sesaat 

setelah selesai bekerja sebanyak 3 

kali (HR1, HR2, HR3) yang dinyatakan 

dalam satuan denyut/menit. Analisis 

data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak 

komputer, dilakukan analisis 

univariat untuk melihat gambaran 

Metode 
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distribusi frekuensi masing-masing 

variable penelitian untuk mengetahui 

variasi masing-masing variabel, dan 

analisis bivariat untuk melihat 

hubungan antara variabel beban 

kerja dan kelelahan kerja. Uji statistic 

yang digunakan adalah Chi Square 

dengan derajat kemaknaan 0,05.   
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